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ABSTRAK


Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan Guru IPA-Biologi di Kabupaten Bantul DIY dalam mengimplementasikan “Life Skill” pada pembelajaran topik pengolahan makanan fermentasi dan mendorong agar para guru dapat menyusun sekaligus dapat menggunakan LKS model empirik.


Metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi, dan praktek di laboratorium mikrobiologi serta mengimplementasikan LKS yang telah disusun oleh peserta / Guru di Sekolah SMP. Kegiatan ini bertempat di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA UNY berlangsung sejak 19 Juni-28 Juli 2008 dengan jumlah peserta 37 Guru IPA-Biologi dan dilaksanakan selama 32 jam.


Hasil yang diperoleh adalah seluruh peserta dapat mengikuti kegiatan hingga selesai dan tersusun 6 LKS Empirik dengan kategori LKS amat baik dan kategori baik, serta telah diimplementasikan yang mendapatkan hasil produk nata de coco dengan kategori baik.
Kata Kunci : implementasi “Life Skill”, LKS model  empirik
PENDAHULUAN
A. Analisis Situasi

Hasil studi “The Third International Mathematics and Science Study Repeat (TIMSS-R)” melaporkan bahwa siswa SMP Indonesia menempati peringkat 32 untuk IPA dan 34 untuk matematika dari 38 negara yang di survai di Asia, Australia dan Afrika (Tim “Board Based Education/BBE” dalam Nurfina Aznam, 2002). Pada saat mutu pendidikan nasional belum dapat ditingkatkan , di beberapa daerah saat ini diperburuk keadaannya karena bencana alam dating silih berganti. Gempa tektonik di Yogyakarta 27 Mei 2006 silam, tidak hanya memporakporandakan 14.000 bangunan rumah, fasilitas umum, serta ± 2.375 sekolah, namun juga memicu timbulnya masalah social dan ekonomi khususnya di Kabupaten BAntul DIY, serta berpengaruh pada penyiapan sumber daya manusia (SDM) untuk waktu yang akan datang (Sugito dalam Kedaulatan Rakyat, 15 Maret 2007).

Masalah orang tua mereka yang kehilangan pekerjaan, rumah seisinya, cedera dan trauma terkait erat dengan kelancaran proses belajar pada anak-anak saat pasca gempa. Kekhawatiran akan terjadinya lonjakan angka remaja putus sekolah, khususnya dari sekolah umum seperti SMP dan SMA sebagai dampak gempa di Kabupaten Bantul, perlu mendapat perhatian lebih serius karena lulusan sekolah umum cenderung miskin keterampilan sehingga belum siap bekerja. Dampak lanjut yang dapat ditimbulkan adalah bertambahnya jumlah pengangguran terdidik dalam keterampilan.

Berbagai bantuan yang ada lebih memfokuskan pada bantuan fisik berupa bangunan sekolah, bantuan alat tulis, pembebasan uang seragam, uang SPP dan lain-lain yang lebih bersifat jangka pendek. Bantuan jangka panjang, berupa penyiapan SDM yang bersifat akademik bagi anak-anak sekolah belum banyak dilakukan. Hal tersebut seperti diungkapkan oleh seorang antropolog UGM Nico Warrow yaitu korban gempa tidak cukup dengan gelontoran uang atau bantuan material bangunan rumah tapi mereka juga sangat memerlukan bantuan penyiapan SDM khususnya untuk anak-anak dan remaja yang terpaksa tidak mampu melanjutkan belajar ke jenjang pendidikan lebih tinggi (Fadmi Sustiwi dalam Kedaulatan Rakyat, 14 Maret 2007).

Data dari Tim “BBE” 2002, menunjukkan terdapat 34,4% lulusan SMP yang tidak melajutkan ke SMA/ SMK dan 88,4% lulusan SMA/ SMK tidak melanjutkan belajar ke Perguruan Tinggi. Kemampuan dan daya tamping Balai Latihan Kerja (BLK) tingkat Kabupaten di DIY yang didanai APBD senilai Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) per tahun, saat ini hanya mampu melatih kurang lebih 275 orang lulusan SMP dan SMA dengan kisaran usia 17-40 tahun setiap tahunnya. Jumlah selebihnya serupaya secara mandiri atau dikelola oleh pihak swasta yang biayanya mahal dalam memperoleh keterampilan (Sarana dalam Kedaulatan Rakyat 23 Februari 2007). 

Menghadapi keadaan yang memprihatinkan tersebut, pihak sekolah khususnya para guru SMP di Kabupaten Bantul DIY harus pandai-pandai mempertahankan kelancaran Kegiatan Belajar Mengajar dan kreatif membkali keterampilan untuk para siswa melalui model-model pembelajaran yang efektif dan efisien. Sejalan dengan kepentingan tersebut, “Life Skill” yang secara konseptual dapat menumbuhkan percaya diri, keberanian, kemauan, dan membekali keterampilan untuk menghadapi problema hidup dan kehidupan perlu diimplementasikan. Implementasi “Life Skill” dalam pembelajaran IPA-Biologi lebih efektif dan efisien bila menggunakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Hasil analisis materi IPA-Biologi SMP banyak pokok bahasan yang potensial untuk dikembangkan dengan berorientasi “Life Skill”. Sebagai contoh, Pokok Bahasan Pengolahan Makanan khususnya Makanan Fermentasi sangat cocok dikembangkan, karena daya dukung sumber daya alam (SDA) berupa bahan baku melimpah, mudah didapat dengan harga yang relative murah di wilayah Kabupaten Bantul. Peralatan dapat disesuaikan dengan peralatan laboratorium sederhana dan dapat dimodifikasi sehingga tidak menyulitkan sekolah. Dukungan hasil penelitian tentang Makanan Fermentasi dari Laboratorium Mikrobiologi FMIPA UNY dapat diwujudkan dalam bentuk LKS dalam pembelajaran berorientasi “Life Skill”.

Keberadaan LKS sangat membantu guru dan siswa dalam melakukan kegiatan, namun demikian berdasarkan hasil survai ternyata hanya 16% guru di DIY yang membuat/ menyusun LKS sendiri. Rekomendasi hasil penelitian Dahlia (1999) menyatakan ternyata para guru SMP di Malang, Jawa Timur sangat memerlukan LKS IPA-Biologi yang sesuai dengan karakteristik siswa dan kondisi sekolah. Hasil penelitian serupa juga menyatakan bahwa perlu reformasi dalam penyusunan LKS IPA-Biologi, untuk itu para guru lebih baik membuat LKS sendiri agar sesuai dengan kebutuhan siswa (Suciati, 2001). Sementara itu hasil penelitian tentang model-model LKS IPA-Biologi SMP di DIY, ternyata model empirik memberikan kontribusi bermakna dalam menumbuhkan motivasi belajar dan meningkatkan hasil belajar bagi siswa kategori lamban belajar (Yuliati, 2001).

Bertolak dari hal tersebut di atas, maka sangat diperlukan Kegiatan Pengabdian Masyarakat Penerapan IPTEKS yang mengacu beberapa hasil penelitian tersebut untuk mengimplementasikan “Life Skill” dalam pembelajaran IPA-Biologi, melalui pembuatan LKS Empirik bagi guru SMP di Kabupaten Bantul DIY pasca gempa ini. Penerapan IPTEKS ini merupakan kegiatan pelatihan merancang “hand out” pembelajaran, berupa LKS dan mengevaluasi “hand out”/ LKS pembelajaran yang dihasilkan oleh para guru selama pelatihan.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana mengembangkan pengetahuan guru IPA-Biologi SMP di Kabupaten Bantul DIY dalam mengimplementasikan “Life Skill”?

2. Bagaimana mendorong sikap guru lebih peduli terhadap kesulitan siswa dalam pembelian buku-buku penunjang seperti LKS, melalui kegiatan penyusunan sendiri LKS Empirik IPA-Biologi SMP?

3. Bagaimana meningkatkan keterampilan guru IPA-Biologi SMP di Kabupaten Bantul dalam penyusunan LKS Empirik berorientasi “Life Skill” dalam pembelajaran pada topik Pengolahan Makanan Fermentasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa pasca gempa saat ini?

4. Bagaimana mendorong guru IPA-Biologi SMP di Kabupaten Bantul DIY agar mau menggunakan LKS yang disusun sendiri, mengevaluasi dan senantiasa mengembangkannya bersama dalam tim seprofesi yaitu Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPA-Biologi SMP?
C. Tujuan Kegiatan 

1. Mengembangkan pengetahuan guru IPA-Biologi SMP di Kabupaten Bantul DIY dalam mengimplementasikan “Life Skill”.
2. Mendorong sikap guru lebih peduli terhadap kesulitan siswa dalam pembelian buku-buku penunjang seperti LKS, melalui kegiatan penyususnan sendiri LKS Empirik IPA-Biologi SMP.
3. Meningkatkan keterampilan guru IPA-Biologi SMP di KAbupaten Bantul dalam penyusunan LKS Empirik berorientasi “Life Skill” dalam pembelajaran pada topik Pengolahan Makanan Fermentasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa pasca gempa saat ini.
4. Mendorong guru IPA-Biologi SMP di Kabupaten Bantul DIY agar mau menggunakan LKS yang disusun sendiri, mengevaluasi dan senantiasa mengembangkannya bersama dalam tim seprofesi yaitu Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPA-Biologi SMP.
D. Manfaat Kegiatan

Setelah para guru IPA-Biologi SMP di kabupaten Bantul DIY mengikuti kegiatan pelatihan ini diharapkan :
1. Guru memiliki koleksi atau bank LKS IPA-Biologi Model Empirik berorientasi “Life Skill” sesuai dengan kondisi sekolah dan kebutuhan siswa serta terampil mngujicobakan LKS buatan sendiri, mengevaluasi dan mengembangkannya sehingga proses belajar lebih fleksibel, lebih inovatif dan selalu dinamis. 

2. Bagi sekolah sangat bermanfaat menimbulkan iklim akademik di kalangan para guru khususnya melalui pembuatan LKS, sekaligus guru dapat mengujiconakan LKS tersebut melalui penelitian tindakan kelas.

3. Bagi siswa diharapkan dapat meringankan biaya pembelian buku-buku pnunjang seperti LKS, saat pasca gempa ini sekaligus memperoleh bekal “Life Skill” melalui kegiatan Pengolahan Makanan Fermentasi dan topic terpilih lainnya,

4. Bagi orang tua siswa dan masyarakat dapat terbantu secara akademik berjangka panjang dalam hal menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang mandiri. Selain itu juga memperoleh tambahan wawasan dari anak-anak yang telah memiliki “Life Skill” karena anak-anak / siswa bekedudukan sebagai “agent of change” dalam masyarakat, khususnya korban gempa di Kabupaten Bantul DIY yang saat ini banyak kehilangan pekerjaan
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pembelajaran Berorientasi “Life Skill”
“Life Skill” atau Kecakapan Hidup, perlu dimiliki seseorang untuk mau dan berani menghadapi problema hidup dan berkehidupan secara wajar, proaktif, dan kreatif serta menemukan solusi sehingga akhirny siswa mampu mengatasinya. Tujuan pendidikan yang berorientasi pada “Life Skill’ secara umum adalah mengembangkan potensi peserta didik dalam rangka menghadapi perannya dalam kehidupan di masa yang akan datang. Adapun secar khusus tujuan pendiikan berorientasi “Life Skill” menurut Tim “Broad Base Education” (2002), adalah :

a. Mengaktulisasikan potensi peserta didik, sehingga dapat digunakan untuk memecahkan problem yang dihadapi.

b. Memberikan kesempatan kepada sekolah untuk mengembangkan pembelajaran yang fleksibel sesuai dengan prinsip pendidikan berbasis luas.

c. Mengoptimalkan sumber daya di lingkungan sekolah.
Ada lima macam “Life Skill” menurut Tim “BBE” (2002), yaitu kecakapan:

a. Mengenal diri / “Personal Skill” / “Self Awaraness”

b. Berfikir rasional / “Thinking Skill”

c. Sosial / “Social Skill”

d. Akademik / “Academic Skill”

e. Vikasional / Keterampilan Kejuruan // “Vovational Skill”

Berikut ini adalah kecakapan hidup tentang :

1. Kecakapan Mengenal Diri (Self Awareness) atau sering juga disebut kemampuan personal, mencakup :

a. Penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, anggota masyarakat , dan warga Negara.

b. Menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kaekurangan yang dimiliki, sekaligus menjadikannya sebagai modal dan meningkatkan dirinya sebagai individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungannya.

2. Kecakapan Berfikir Rasional (Thinking Skill), mencakup :

a. Kecakapan menggali dan menemukan informasi.

b. Kecakapan mengolah informasi dan mengambil keputusan.

c. Kecakapan memecahkan masalah secara kreatif.

3. Kecakapan Sosial (Social Skill) atau Kecakapan Interpersonal, mencakup :

a. Kecakapan komunikasi dengan empati.

b. Kecakapan bekerjasama.

4. Kecakapan Akademik (Academik Skill) disebut juga Kemampuan Berfikir Ilmiah, mencakup :

a. Mengidentifikasi variabel.

b. Merumuskan hipotesis.

c. Melaksanakan penelitian.

5. Kecakapan Vocational (Vocational Skill) sering kali disebut Keterampilan Kejuruan. Artinya, keterampilan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di masyarakat, seperti teknisi, sekretaris, dan lain sebagainya. Keterampilan kejuruan dapat diklasifikasikan dalam 9 macam keterampilan, yaitu :

a. Berbahasa, meliputi : berkomunikasi, bercerita, membaca, menulis, berbicara, dan lain sebagainya.

b. Seni, meliputi : merancang, melukis, bernyanyi, dan bersyair.

c. Gerak, meliputi : olahraga, bela diri, menari, dan lain sebagainya.

d. Ruang, meliputi :  tata letak ruang, penempatan barang, keindahan ruang.

e. Logika atau penalaran, meliputi : observasi, analisis, evaluasi, berhitung, penelitian, dan kegiatan ilmiah.

f. Interpersonal, meliputi : bergaul, memimpin, empati, kerjasama, dan saling menghormati.

g. Intrapersonal, meliputi : kepedulian, kasih saying, toleransi, keadilan, dan tanggungjawab.

h. Spiritual yaitu mempraktekkan agam yang dianut dalam kehidupan sehari-hari dengan konsisten

i. Emosional, meliputi : sabar, keteladanan, dan lain sebagainya.

Pada kehidupan nyata, antara General Life Skill, dan Specific Life Skill tidak berfungsi secara terpisah, tetapi kecakapan-kecakapan ini melebur menjadi satu dalam diri pribadi seseorang. Wujudnya berupa sebuah tindakan individu yang melibatkan aspek fisik, mental, emosional, dan intelektual (Nurfina Aznam, 2002). 

Terkait dengan penyusunan materi IPA-Biologi makanan fermentasi, kenyataannya di masyarakat saat ini banyak sekali beredar berbagai macam produk minuman dan makanan fermentasi. Di sekitar kita terdapat beraneka ragam bahan baku yang dapat dimanfaatkan untuk produk-produk tersebut. untuk dapat memanfaatkan bahan baku tersebut menjadi produk-produk minuman dan makanan fermentasi diperlukan bekal pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang memadai yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan berfikir peserta didik usia SMP. General Life Skill dikembangkan untuk semua peserta didik semenjak dari TK sampai perguruan tinggi. Adapun Specific Life Skill khususnya Academic Life Skill untuk peserta didik yang akan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, sedangkan Vocational Life Skill cocok untuk peserta didik yang siap memasuki dunia kerja. Berdasarkan beberapa konsep esensial tentang “Life Skill”, maka dapat dikembangkan bahan ajar dalam hal ini khususnya terkait dengan makanan fermentasi pada  IPA-Biologi untuk peserta didik dijenjang SMP yang dilengkapi dengan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) model empirik agar peserta didik mendapatkan pengalaman secara langsung. 

B. Implementasi “Life Skill” dalam Proses Pembelajaran IPA-Biologi di SMP
Berdasarkan analisis materi sesuai dengan kurikulum KTSP SMP, banyak pokok bahasan yang berpotensi dan dapat dikembangkan dengan berorientasi “Life Skill”, sebagai contoh Pengolahan Bahan Makanan, khususnya Makanan Fermentasi, yang ada pada kelas VIII. Pada kenyatannya di masyarakat saat ini banyak sekali beredar berbagai macam produk makanan fermentasi yang disukai sehingga berpeluang untuk dikembangkan.
Makanan fermentasi dapat didefinisikan sebagai makanan yang dibuat dengan bantuan mikrobia atau enzim, sehingga mengalami perubahan secara biokimiawi yang dikehendaki dan dapat memberikan ciri yang spesifik. Cara fermentasi ini menguntungkan karena dapat menyebabkan jenis makanan lebih bergizi, lebih mudah dicerna, lebih aman dan memberikan flavor yang lebih baik (Kapti Rahayu, 1989).

Hasil kajian di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA UNY, melaporkan bahwa dari ketujuh macam kegiatan praktikum makanan fermentasi, telah diuji hasilnya secara analisis kimiawi, mikrobiologis dan organoleptik, ternyata mutu makanan fermentasi ditentukan oleh sifat dan kualitas bahan dasar, perubahan-perubahan yang terjadi akibat aktivitas mikrobia dan enzim (Siti Umniyatie dan Bernadetta Octavia, 2003).
C. Pentingnya LKS dalam Kegiatan Belajar Mengajar

Pada hakikatnya pembelajaran IPA adalah interaksi antar siswa dengan objek belajar, sehingga memberikan konsekuensi logis siswa berhadapan dengan sumber belajar alami dan nyata (Djohar, 1985). Oleh sebab itu dalam pembelajaran sangat diperlukan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Model Empirik untuk menghindari pembelajaran yang terpusat pada guru atau “Guru Sentris” dan dengan LKS diharapkan dapat diperoleh pembelajaran yang terkontribusikan menjadi “Siswa Sentris” dimana siswa aktif berkegiatan. Carin (1989) menegaskan bahwa sebaiknya guru menyusun sendiri LKS bagi siswanya, karena LKS buatan sendiri dapat disesuaikan dengan langgam belajar dan kondisi siswa, serta kondisi lingkungan di suatu sekolah. 
Hasil penelitian Yuliati (2001) melaporkan bahwa LKS Model Empirik lebih memberikan kontribusi bermakna dibanding LKS model lain, khususnya bagi kelompok siswa lamban belajar atau yang berkemampuan rata-rata atau di bawah rata-rata kelas. Hasil analisis uji-t untuk garin score antar kelompok perlakuan siswa SMP yang diberi LKS Empirik berbeda signifikan dengan siswa SMP yang tidak diberi LKS Empirik. LKS Empirik mengacu pada prinsip belajar konstruktivistik. Menurut teori ini siswa dapat menemukan sendiri, mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dan merevisi bila diperlukan. Dengan kata lain, melalui kegiatan pembelajaran dengan LKS Model Empirik, siswa memperoleh pengalaman nyata/langsung dari suatu proses pengamatan yang bersifat empirik dan penalaran yang logis, sehingga proses pembelajaran lebih optimal.
MATERI DAN METODE
A. Materi kegiatan PPM ini terdiri dari 3 yaitu :
1. Implementasi Life Skill dalam Pembelajaran Biologi

2. LKS Empirik IPA-Biologi
3. Biotehnologi dalam pengolahan makanan fermentasi
B. Metode

Metode Pelatihan

· Ceramah dan Diskusi 

· Penugasan Penyusunan LKS model empirik oleh guru / berkelompok
· Demonstrasi Kegiatan Laboratorium Bioteknologi makanan fermentasi
· Uji Coba LKS Model Empirik yang Berorientasi “Life Skill” dalam Pembelajaran IPA-Biologi SMP oleh guru di sekolah
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Peserta PPM IPTEKS ini direncanakan semula 34 Guru IPA-Biologi se Kab. Bantul DIY, ternyata yang hadir 37 Guru. Adapun pelaksanaannya bertempat di FMIPA UNY dan di Sekolah / SMP Kabupaten Bantul mulai 19 Juni- 24 Juli 2008 dengan waktu efektif 32 jam dengan rincian sebagai berikut :
Tabel 1. Kegiatan & Materi PPM IPTEK
	No
	Kegiatan & Materi
	Jam

	1.
	Ceramah & Diskusi 
a. Implementasi Life Skill oleh Yuliati MKes 
b. LKS Empirik oleh Wita S, SPd 
c. Bioteknologi Makanan Fermentasi oleh Siti Umnyiatie, MSi 
	2
2
2

	2.
	Praktikum Bioteknologi 
	10

	3.
	Penyusunan LKS Empirik Bioteknologi oleh Guru / Peserta untuk Siswa SMP
	6

	4.
	Implementasi LKS Empirik di Sekolah dan Revisi LKS
	10

	Jumlah 
	32


Hasil pelatihan berupa 6 LKS Empirik Bioteknologi berjudul:
1. Pembuatan tape dari buah sukun 
2. Pembuatan yoghourt dari susu sapi 
3. Pembuatan nata de coco dari air kelapa 
4. Pembuatan tape dari buah pisang 
5. Pembuatan tape dari singkong 
6. Pembuatan nata de coco dari air kelapa dengan penambahan ekstrak taoge 

Tabel 2. Tanggapan Peserta Pelatihan PPM IPTEK
	No.
	Pertanyaan 
	Jawaban (%)

	
	
	Ya
	Tidak

	1.
	Kegiatan ini bermanfaat bagi pengembangan KBM IPA-BIOLOGI di SMP       
	100
	0 

	2.
	Menambah wawasan keilmuan 
	100
	 0

	3.
	Meningkatkan ketrampilan laboratorium
	 100
	 0

	4.
	Menumbuhkan minat untuk menyusun dan mengembangkan LKS
	 100
	0

	5.
	Ingin mengembanglam model-model LKS empirik untuk pokok bahasan yang lain
	 100
	0

	6.
	Bahan praktikum dan alat mudah diperoleh
	89,19
	10,81

	7.
	Pelaksanaan praktikum mudah dilakukan
	83,79
	16,21

	8.
	Dana bisa disiasati dengan modifikasi
	 100
	0

	9.
	LKS empirik merupakan kebutuhan siswa
	 100
	0

	10.
	Dapat memotivasi dan mengembangkan Life Skill bagi siswa
	 100
	0


B. Pembahasan 

Faktor pendukung adalah minat peserta yang sangat bagus sehingga kegiatan ini berjalan dengan lancar. Penggunaan alat-alat laboratorium untuk praktek di sekolah / SMP sangat sederhana sehingga dapat disediakan oleh sekolah. Dalam penyusunan LKS ini, peserta telah dapat melakukan dengan baik sesuai dengan kriteria LKS empirik untuk IPA-Biologi. Dukungan fasilitas laboratorium mikrobiologi dan bantuan dua mahasiswa biologi dalam melakukan preparasi praktikum sangat mendukung kelancaran program ini. 

Demikian pula pada saat implementasi LKS bioteknologi pengolahan pangan di sekolah oleh Guru peserta PPM IPTEK, dapat dikatakan berhasil dengan baik karena siswa-siswa SMP tampak antusias, tertarik, bekerja sungguh-sungguh, dan senang melakukan praktek. Dalam hal keseriusan para Guru untuk mengimplementasikan LKS yang disusunnya sendiri Nampak dari kemauannya yang tinggi berdiskusi dengan TIM Dosen Pengabdi pada saat melakukan perbaikan LKS yang disusun. Adapun konsep LKS empirik telah dipahami dan langsung diterapkan dengan beberapa masukan setelah diimplementasikan.  Masukan ini sangat berharga untuk perbaikan dan pengembangan LKS yang disusun oleh para Guru, sehingga organisasi profesi MGMP Kabupaten Bantul mendapatkan tambahan koleksi LKS empirik tentang bioteknologi pengolahan pangan yang telah diimplementasikan dan direvisi. Harapan ke depan adalah para guru dapat mengembangkannya sendiri untuk materi IPA-Biologi yang lain yang sesuai dengan karakteristik siswa di sekolah masing-masing. Dengan demikian, para Guru tidak selalu bergantung pada jasa penerbit LKS yang terkadang kurang sesuai dengan karakteristik siswa dan kondisi sekolah serta kurang memperhatikan proses sains.
Faktor penghambat adalah kendala keterbatasan waktu yang sangat menyulitkan untuk pelaksanaan pelatihan, karena peserta sulit meninggalkan tugas mengajar. Namun demikian, dapat diatasi dengan mendiskusikan bersama Ketua MGMP IPA-Biologi dalam rangka mendapatkan jadwal waktu pelaksanaan kegiatan PPM ini. 
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Tersusun 6 LKS Empirik tentang Bioteknologi Makanan Fermentasi untuk IPA Biologi di SMP Kabupaten Bantul, dengan kategori 4 LKS amat baik dan 2 LKS lainnya kategori baik.

2. LKS Empirik berorientasi “Life Skill” yang telah berhasil disusun oleh para Guru peserta PPM IPTEK ini tentang bioteknologi pengolahan makanan fermentasi telah diimplementasikan di sekolah / SMP. 
3. Kegiatan pelatihan ini mampu meningkatkan keterampilan peserta yaitu 37 Guru dalam menyusun dan mengimplementasikan LKS, sekaligus mengembangkannya bersama Guru-guru lain dalam tim seprofesi yang tergabung dalam MGMP IPA-Biologi di Kabupaten Bantul.
B. Saran
1. Perlu dilakukan kegiatan PPM semacam untuk pokok bahasan IPA-Biologi yang lain dengan cakupan peserta yang lebih banyak di Kabupaten lain di DIY.

2. Perlu dibuat model Laboratorium Pengolahan Pangan “sederhana” untuk sekolah-sekolah SMP terutama yang jauh dari perkotaan dan yang berpotensi memiliki bahan baku yang cukup banyak, dalam rangka untuk mendukung “Life Skill” siswa melalui pembelajaran IPA-Biologi.
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